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ABSTRAK 

AAS MULIA. NIM. 2108202053. “PENGEMBANGAN DESTINASI WISATA 

PANTAI KEJAWANAN KOTA CIREBON PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI NO 

108/DSN-MUI/X/2016 TENTANG PENYELENGGARAAN PARIWISATA 

BERDASARKAN  PRINSIP SYARIAH” 

 Pengembangan pariwisata yang saat ini menjadi tren di beberapa negara 

adalah pengembangan pariwisata syariah. Pada kesesuaian destinasi wisata pantai 

dengan prinsip syariah berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 108 Tahun 2016. pantai ini 

masih menghadapi beberapa permasalahan, seperti keterbatasan fasilitas air bersih, 

kurangnya kamar mandi di mushola, serta kebersihan yang belum terjaga akibat 

sampah yang berserakan. Selain itu, restoran di pantai ini belum memiliki sertifikat 

halal MUI, sehingga kehalalan makanan dan minuman bagi wisatawan Muslim belum 

dapat dipastikan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan destinasi wisata 

Pantai Kejawanan Kota Cirebon Perspektif Fatwa DSN-MUI, hambatan dalam 

pengembangan destinasi wisata Patai Kejawanan. Serta perspektif Fatwa DSN MUI 

tentang pengembangan destinasi wisata Pantai Kejawanan Kota Cirebon. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan kemudian dianalisis dengan metode 

deskriptif analisis.  

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu pertama, Pantai Kejawanan dari tahun 

ke tahun mengelami perkembangan, mulai dari fasilitas wisata sudah mengalami 

perbaikan seperti adanya mushola, dan peningkatan kebersihan dari sebelumnya. 

Pengelolaan Pantai Kejawanan juga berdampak langsung pada ekonomi masyarakat 

setempat, dengan peningkatan jumlah pengunjung yang banyak membuka peluang 

bagi pedagang lokal dan lapangan kerja. Kedua, hambatan dalam pengembangan 

destinasi wisata Pantai Kejawanan terletak pada keterbatasan anggaran karena 

proses pengusulan dana mengikuti aturan pemerintah, yang memerlukan waktu dan 

tidak selalu langsung tersedia. Selain itu, kebersihan juga menjadi tantangan karena 

rendahnya kesadaran pengunjung untuk membuang sampah pada tempatnya. Ketiga, 

dalam perspektif fatwa DSN-MUI pengembangan Pantai Kejawanan sudah memenuhi 

prinsip islam yaitu seperti tersedianya fasilitas mushola, tempat wudhu, restoran, 

kamar bilas yang terpisah antara laki-laki dengan perempuan. Namun masih ada 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti belum adanya sertifikat halal restoran 

dan sampah berserakan akibat rendahnya kesadaran pengunjung. Pantai disini juga 

melestarikan budaya lokal melalui pertunjukan tari topeng khas Cirebon. Untuk 

menjaga keamanan pengunjung, Pantai ini bekerjasama dengan Tim SAR dan Dinas 

Perhubungan, demi menjamin kenyamanan pengunjung. 

 

Kata Kunci: Destinasi Wisata, Fatwa DSN-MUI Nomor 108 Tahun 2016, Pantai 

Kejawanan Kota Cirebon. 
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ABSTRACT 

AAS MULIA. NIM. 2108202053. "DEVELOPMENT OF TOURISM 

DESTINATIONS IN THE CITY OF CIREBON JAVA FROM THE 

PERSPECTIVE OF FATWA DSN-MUI NO 108/DSN-MUI/X/2016 

CONCERNING THE IMPLEMENTATION OF TOURISM BASED ON 

SHARIA PRINCIPLES" 

 The development of tourism that is currently a trend in several countries is the 

development of sharia tourism. On the suitability of beach tourism destinations with 

sharia principles based on DSN-MUI Fatwa No. 108 of 2016. This beach still faces 

several problems, such as limited clean water facilities, lack of bathrooms in prayer 

rooms, and cleanliness that has not been maintained due to scattered garbage. In 

addition, the restaurant on this beach does not yet have a MUI halal certificate, so the 

halal food and beverages for Muslim tourists cannot be ascertained. 

 This study aims to find out the development of tourist destinations in Kejawanan 

Beach, Cirebon City, DSN-MUI Fatwa Perspective, obstacles in the development of 

Patai Kejawanan tourist destinations. As well as the perspective of the DSN MUI 

Fatwa on the development of tourist destinations at Kejawanan Beach, Cirebon City. 

This study uses qualitative research, data collected by means of interviews, 

observations, documentation, and then analyzed by descriptive analysis methods.   

The results of this research are first, Kejawanan Beach from year to year has 

undergone development, starting from tourist facilities that have experienced 

improvements such as prayer rooms, and increased cleanliness from before. The 

management of Kejawanan Beach also has a direct impact on the economy of the local 

community, with an increase in the number of visitors which opens up many 

opportunities for local traders and jobs. Second, the obstacle in the development of 

Kejawanan Beach tourist destinations lies in budget limitations because the fund 

proposal process follows government regulations, which takes time and is not always 

immediately available. In addition, cleanliness is also a challenge because of the low 

awareness of visitors to dispose of garbage in its place. Third, from the perspective of 

the DSN-MUI fatwa, the development of Kejawanan Beach has met Islamic principles, 

such as the availability of prayer room facilities, ablution places, restaurants, and 

washing rooms that are separate between men and women. However, there are still 

several aspects that need to be improved, such as the lack of halal restaurant 

certificates and scattered garbage due to low awareness of visitors. The beach here 

also preserves local culture through Cirebon's typical mask dance performances. To 

maintain the safety of visitors, this beach collaborates with the SAR Team and the 

Transportation Office, in order to ensure the comfort of visitors. 

 

Keywords: Tourist Destinations, DSN-MUI Fatwa Number 108 of 2016, Kejawanan 

Beach, Cirebon City. 
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 الخلاصة

”تطوير الوجهات السياحية على شاطئ   .  ٢١٠٨٢٠٢٠٥٣  .رَقْمُ التَّسْجِيلِ لِلطَّالِبِ   . مُولِياَ أاس

فتوى   منظور  من  سيريبون  مدينة  في  -DSN/108رقم    DSN-MUIكيجاوانان 

MUI/X/2016  “بشأن تطبيق السياحة القائمة على مبادئ الشريعة الإسلامية 

إن تطوير السياحة التي تعتبر اتجاهاً سائداً حالياً في العديد من البلدان هو تطوير السياحة الشرعية.  

حول مدى ملاءمة الوجهات السياحية الشاطئية مع مبادئ الشريعة الإسلامية بناءً على فتوى هيئة  

رقم   المسلمين  ال 2016لعام    108علماء  من  العديد  يواجه  الشاطئ  هذا  يزال  لا  مثل ،  مشاكل، 

محدودية مرافق المياه النظيفة، وعدم وجود حمامات في المصليات، والنظافة التي لم تتم صيانتها 

بسبب القمامة المتناثرة. وبالإضافة إلى ذلك، فإن المطاعم الموجودة على هذا الشاطئ لا تملك حتى  

ن ضمان حلال المأكولات  الآن شهادات حلال من اتحاد المطاعم الإسلامية في الهند، لذلك لا يمك

   والمشروبات للسياح المسلمين.

تهدف هذه الدراسة إلى تحديد تطوير الوجهات السياحية شاطئ كيجاوانان شاطئ مدينة سيريبون 

فتوى   منظور  باتاي  DSN MUIمن  السياحية  الوجهات  تطوير  تعترض  التي  والعقبات   ،

فتوى   منظور  إلى  بالإضافة  السياحية    DSN DSN MUIكيجاوانان.  الوجهات  تطوير  حول 

تم   التي  النوعي، والبيانات  البحث  البحث البحث  شاطئ كيجاوانان مدينة سيريبون. يستخدم هذا 

 .جمعها عن طريق المقابلات والملاحظة والتوثيق، ثم تحليلها بطريقة التحليل الوصفي 

وتتمثل نتائج هذه الدراسة أولاً، شهد شاطئ كيجاوانان من عام إلى آخر تطورات، بدءاً من المرافق  

السياحية التي شهدت تحسينات مثل وجود غرف للصلاة، وزيادة النظافة عن ذي قبل. كما أن إدارة  

رة في عدد شاطئ كيجاوانان لها تأثير مباشر على اقتصاد المجتمع المحلي، حيث أن الزيادة الكبي

الزوار تفتح فرصاً للتجار المحليين والتوظيف. ثانياً، تكمن العقبات التي تواجه تطوير الوجهات  

السياحية لشاطئ كيجاوانان في محدودية الميزانية لأن عملية اقتراح الأموال تتبع اللوائح الحكومية، 

، تمثل النظافة أيضًا تحديًا بسبب  والتي تتطلب وقتاً ولا تتوفر دائماً على الفور. بالإضافة إلى ذلك

قلة وعي الزوار بالتخلص من القمامة في مكانها. ثالثاً، من من منظور فتوى دائرة الإفتاء العام في 

دبي، فإن تطوير شاطئ كيجاوانان قد حقق المبادئ الإسلامية، مثل توافر مرافق للصلاة وأماكن 

وا للرجال  منفصلة  اغتسال  وغرف  والمطاعم  بعض  للوضوء  هناك  تزال  لا  ذلك،  ومع  لنساء. 

الجوانب التي تحتاج إلى التحسين، مثل عدم وجود شهادات المطاعم الحلال وإلقاء القمامة بسبب 

قلة وعي الزوار. يحافظ الشاطئ أيضاً على الثقافة المحلية من خلال عروض رقصات الأقنعة  

ون الشاطئ مع فريق البحث والإنقاذ  التي تشتهر بها سيريبون. وللحفاظ على سلامة الزوار، يتعا

 ووكالة النقل، لضمان راحة الزوار.

 

المفتاحية: فتوى    لكلمات  السياحية،  شاطئ  2016لعام    108رقم    DSN-MUIالوجهة   ،

 كيجاوانان، مدينة سيريبون. 
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PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI 

 

Bismillahirahmanirrahim 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama    :  Aas Mulia 

NIM    :  2108202053 

Tempat, Tanggal Lahir  :  Subang, 12 April 2003 

Alamat    :  Desa Kertajaya, RT. 002 RW. 001  

 Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang 

 

         Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “PENGEMBANGAN 

DESTINASI WISATA PANTAI KEJAWANAN KOTA CIREBON PERSPEKTIF 

FATWA DSN-MUI NO 108/DSN-MUI/X/2016 TENTANG PENYELENGGARAAN 

PARIWISATA BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH” ini beserta isinya benar-benar hasil 

karya saya sendiri. Seluruh ide, pendapat atau materi dari sumber lain yang telah dikutip 

dengan cara penelitian yang sesuai. 

 Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun yang dijatuhkan 

kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian hari ditemukan adanya 

pelanggaran terhadap etika keilmuan atau ada klam terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 Cirebon, 30 Januari 2025 

Saya yang menyatakan, 

Aas Mulia 

NIM. 2108202053 
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Segala Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan 

Rahmat dan Ridha-nya, yang telah memberikan kesehatan, kekuatan dan kemudahan 

dalam setiap langkah. Penulis sepenuhnya sadar bahwa tanpa pertolongan-Nya, tidak 

mungkin skripsi ini dapat terselesaikan. Sholawat serta salam tercurahlimpahkan 

kepada junjungan Nabi Muhammad SAW.  

Kepada cinta pertama penulis bapak H. Mulyadi Setiawan, tiada kata yang 
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Bapak titipkan kepada anak perempuan satu-satunya ini telah menjadi semangat yang 

mengiringi setiap langkah penulis dalam menyelesaikan studi ini. Terimakasih atas 

setiap doa yang tak pernah terputus dan setiap tetes keringat yang dikorbankan. 

Kepada sosok mulia yang menjadi pintu syurga bagi penulis mamah HJ. Euis 

Mintarsih. Yang dengan tulus mengorbankan tenaga, waktu, dan kasih sayang dalam 

setiap detik hidupnya. Dari fajar menyingsing hingga malam menutup hari, beliau tak 
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menjadi sumber semangat penulis dalam menyelesaikan perjalanan studi ini. Semoga 

Allah senantiasa melimpahkan kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan. Skripsi ini 
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MOTTO HIDUP 

 

Allah Tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(Q.S Al- Baqarah:286) 

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka ingin 

tau hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada 

yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang 

kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!” 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan perasaanmu 

sebagai manusia.” 

(Baskara Putra – Hindia) 
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